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The Simpur Honey Bee Farm is an educational tourism-style bee farm located at the foot of

Abstract Mount Rajabasa in Kalianda, South Lampung. Stingless bees play a crucial role in plant
pollination and environmental conservation. Stingless bees, in protecting themselves, use
their bites as a defense against attacks from enemies. This research aims to identify the
diversity of stingless bee species and analyze the characteristics of stingless bee hives found
in the Simpur Honey Bee Farm in the village of Kecapi. The research method used is
exploratory survey. Data collected includes direct observations of bees and the characteristics
of stingless bee hives found, collecting bee samples, and identifying them. Stingless bee
identification is done through morphological analysis. The results of the research show four
species of Stingless Bees in the Simpur Honey Bee Farm area in the village of Kecapi,
Kalianda, South Lampung, namely Heterotrigona itama, Lepidotrigona terminata, Tetrigona
apicalis, and Geniotrigona thoracica. The characteristics of stingless bee hives are made of
resin with divided chambers consisting of entrance doors, honey pots, bee bread pots, and
brood cells.

Keywords: Identification, Hive Characteristics, Stingless Bees, Stingless Bee Hives,
Simpur Honey Bee Farm

Peternakan lebah madu Simpur merupakan peternakan yang mengusung gaya wisata

Abstrak edukasi yang berada di kaki gunung Rajabasa Kalianda Lampung Selatan. Lebah madu tanpa
sengat (Stingless Bee) memiliki peran penting dalam penyerbukan tanaman dan pelestrian
lingkungan. Lebah tanpa sengat dalam melindungi dirinya hanya menggunakan gigitannya
sebagai pertahanan terhadap serangan musuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis lebah tanpa sengat dan menganalisis karakteristik dari sarang lebah
madu tanpa sengat yang terdapat di peternakan lebah madu Simpur desa Kecapi. Metode
penelitian yang digunakan adalah survei eksploratif. Data yang dikumpulkan terdiri dari
pengamatan secara langsung lebah dan karakteristik sarang lebah tanpa sengat yang
ditemukan, mengumpulkan sampel lebah dan mengidentifikasinya. Identifikasi lebah tanpa
sengat dilakukan melalui analisis morfologi. Hasil dari penelitian menunjukkan 4 spesies
lebah madu tanpa sengat yang berada di kawasan peternakan lebah madu Simpur, Desa
Kecapi Kalianda Lampung Selatan yaitu, Heterotrigona itama, Lepidotrigona terminata,
Tetrigona apicalis, dan Geniotrigona thoracica. Karakteristik sarang lebah tanpa sengat
terbuat dari resin dengan pembagian ruangan yang terdiri dari bagian pintu masuk, pot madu
dan pot bee bread dan sel-sel anakan.

Kata kunci: Identifikasi, Lebah Madu Tanpa Sengat, Karakteristik Sarang,
Peternakan Lebah Madu Simpur, Sarang Lebah Madu Tanpa Sengat
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki luas wilayah total
sekitar 5,18 juta kilometer persegi dan memiliki
17.499 pulau. Luas wilayah perairan Indonesia
meliputi 3.157.483 km? dan luas daratannya
sekitar 1.922.570 km2. Luas Kawasan Hutan
Indonesia seluas 125.795.306 Hektar dengan
panjang batas 373.828,44 km? yang terdiri dari
284.032,3 km? batas luar dan 89.796,1 km? batas
fungsi kawasan hutan. Sampai dengan
Desember 2022 telah dilakukan penataan batas
kawasan hutan sepanjang 332.184,0 km?
(88,88%) yang terdiri dari penataan batas luar
kawasan hutan 242.387,8 km? (65%) dan
penataan batas fungsi kawasan hutan sepanjang
89.796,1 km? (24%) (Nunu, 2003).

Kawasan hutan yang dimiliki Indonesia
memiliki flora dan fauna yang dapat
dimanfaatkan dan harus dijaga kelestariannya
supaya dapat berfungsi secara baik. Salah satu
fauna yang terdapat di habitat hutan yaitu lebah.
Lebah merupakan hewan yang berperan penting
dalam ekosistem alami dan pertanian di seluruh
dunia, ada sebagian besar dari 20.000 spesies
merupakan lebah soliter, sedangkan sebagian
lainnya merupakan lebah yang hidup dalam
koloni abadi yang besar (Charles, 2007).

Lebah madu terbagi menjadi beberapa
bagian, diantaranya adalah lebah madu dan
lebah madu tanpa sengat. Lebah madu dan
lebah madu tanpa sengat memiliki beberapa
perbedaan selain struktur anatominya, seperti
lebah madu (Apis mellifera) memiliki sengat
sebagai alat pertahanan diri yang
mengakibatkan lebah mati saat sengat tersebut
digunakan karena sengat akan terlepas dari
tubuh lebah madu setelah digunakan. Berbeda
dengan lebah madu, lebah madu tanpa sengat
(Trigona) tidak memiliki sengat yang bisa
digunakan untuk menyerang, sebagai gantinya
lebah madu tanpa sengat dapat mengigit atau
menyemprotkan cairan asam sebagai bentuk
pertahanan diri ketika merasa terancam.

Lebah madu tanpa bersengat memiliki
keanekaragaman yang lebih besar dibandingkan
dengan lebah Apis, terdapat 556 spesies yang
sudah dideskripsikan, diketahui lebah ini
menyimpan makanan berupa madu yang bisa
dibudidayakan oleh manusia (Sih et al. 2018).
Lebah tanpa sengat biasanya  hidup
berkelompok membentuk koloni. Lebah jenis ini
ditemukan di daerah tropis dan subtropis seperti
Amerika Selatan, Australia, Afrika, dan Asia
Tenggara (Ani et al. 2021).
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Indonesia memiliki 46 spesies lebah madu
tanpa sengat (Stingless Bee) yang ditemukan di
berbagai wilayah, seperti Sumatera, Kalimantan,
Jawa, Timor, Sulawesi, Ambon, Maluku dan Irian
Jaya (Sih et al. 2018). Di alam bebas umumnya
lebah dapat ditemukan di gua-gua ataupun
tebing dan sebagian besar lebah membuat
koloninya di pohon pohon yang berlubang,
tanah, pohon mati bahkan bangunan bila
memungkinkan pembuatan sarang (Suranto et
al. 2014). Sarang lebah tanpa sengat sebagian
besar berada pada kondisi lingkungan alam yang
dekat dengan sumber makanan yang
mencukupi, seperti hutan, pegunungan dan
daerah yang kaya vegetasi. Selain itu lebah
dapat tinggal di daerah peternakan lebah, di
dalam tempat yang sudah disediakan yang
disebut Stup.

Lebah tanpa sengat memiliki peran yang
sangat penting dalam ekosistem. Lebah ini
merupakan serangga penyerbuk tumbuhan
(Sudrajat et al. 2021). Lebah madu tanpa sengat
dapat dimanfaatkan madu, lilin dan resinnya
sebagaimana seperti yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Kecapi Kabupaten Lampung
Selatan. Madu yang diambil tidak hanya berasal
dari lebah-lebah hutan, tetapi juga berasal dari
lebah hasil penangkaran seperti contohnya pada
peternakan lebah madu Simpur Desa Kecapi.
Lebah yang dibudidayakan di peternakan ini
merupakan jenis lebah Stingless Bee atau sering
disebut juga lebah tanpa sengat. Lebah tanpa
sengat ini biasa oleh warga disebut “lebah
kelulut” atau di Jawa disebut dengan “klanceng,
lanceng atau kelulut”, di Kalimantan dan Bangka
Belitung disebut “kelulut’, di Sumatera disebut
“‘galo-galo”, dan dalam masyarakat Sunda
disebut “te'uweul”. (Syafrizal et al. 2014).

Lebah tanpa sengat telah lama diketahui
keberadaannya di Indonesia dan Malaysia.
Peternakan Lebah Simpur merupakan salah satu
lokasi budidaya lebah tanpa sengat yang cukup
besar yang telah dikembangkan menjadi
destinasi wisata edukasi bagi wisatawan. Lebah
tanpa sengat merupakan anggota famili
Meliponidae, memiliki ukuran tubuh yang kecil
dibandingkan dengan lebah Apis sehingga aman
untuk dibudidayakan.

Keberadaan lebah tanpa sengat
dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik dalam
suatu habitat. Habitat makhluk hidup dari satu
jenis ke jenis lainnya belum tentu memiliki
kesesuaian karena setiap jenis hewan
memerlukan kondisi habitat yang berbeda
(Bankova et al. 2019).
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Sesuai dengan Firman Allah Q.S An-Nahl
ayat 68-69 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan  Tuhanmu  mengilhamkan
kepada lebah, "Buatlah sarang di gunung-
gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibuat manusia (68), kemudian
makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu
tempuhlah jalan Tuhanmu vyang telah
dimudahkan (bagimu)." Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. (69)”

Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT
mengajarkan tentang kebijaksanaan Allah dalam
menciptakan lebah dan memberikan petunjuk
pada lebah untuk membangun sarang-sarang
mereka di berbagai tempat. Selain itu, Allah
menyebutkan bahwa lebah menghasilkan madu
yang berbeda warnanya dan merupakan obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam setiap ciptaan Allah
terdapat kebijaksanaan dan manfaat yang luar
biasa.

Peneliti memilih lebah tanpa sengat sebagai
objek penelitian karena masih banyak spesies
lebah madu yang belum sepenuhnya dipahami
keberadaan, distribusi atau status populasinya,
sehingga diharapkan penelitian ini dapat
membantu mengidentifikasi spesies yang ada
terutama di daerah penelitian. Lebah madu
tanpa sengat juga memiliki struktur dan arsitektur
sarang yang berbeda dari jenis famili lebah yang
lainnya sehingga dapat diketahui manfaat dari
perbedaan bentuk sarang, selain itu, penelitian
ditujukan untuk mengetahui bahan bangunan
yang digunakan lebah Meliponidae, guna

mengetahui adaptasi lebah terhadap lingkungan
dan ketersediaan sumber daya. Spesimen lebah
yang didapatkan akan dijadikan awetan basah
dengan tujuan pengoleksian.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode survei eksploratif.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2023 yang bertempat di peternakan lebah madu
simpur yang bertempat di Desa Kecapi,
Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
koloni lebah madu yang berada di daerah
peternakan lebah madu simpur Desa Kecapi.
Sampel dalam penelitian ini adalah individu
strata pekerja lebah yang diambil dari populasi
lebah pada peternakan lebah madu simpur Desa
Kecapi.

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi dan dokumentasi. Setelah
data diperoleh maka selanjutnya akan dilakukan
identifikasi lebah dengan mengamati morfologi
dan mengukur ciri ciri pada tubuh lebah
kemudian diidentifikasi hingga tingkat spesies
berdasarkan kemiripan antara objek yang
ditemukan dengan literatur seperti buku dan
jurnal-jurnal yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan di peternakan lebah
madu simpur didapatkan sebanyak 80 koloni
lebah madu tanpa sengat. Pengamatan
dilakukan menggunakan individu dari kasta
pekerja, kasta merupakan kasta dengan jumlah
individu terbanyak di dalam koloni dan kasta
yang paling banyak beraktivitas keluar masuk
sarang (Charles, 2007). Dari 80 koloni yang
ditemukan terdapat 4 spesies lebah madu tanpa
sengat yaitu Heterotrigona itama, Lepidotrigona
terminata, Tetrigona apicalis, dan Geniotrigona
thoracica. Spesies lebah tanpa sengat dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lebah Madu Tanpa Sengat yang Ditemukan di Peternakan Lebah Madu Simpur: a)
Tetrigona apicalis, b) Geniotrigona thoracica, ¢) Heterotrigona itama dan d) Lepidotrigona terminate.

Berdasarkan hasil pengamatan, spesies
yang memiliki paling banyak koloni adalah
spesies Heterotrigona itama yaitu sebanyak 60
koloni dan spesies yang paling sedikit yaitu
Lepidotrigona terminata dan Tetrigona apicalis,
setiap spesiesnya hanya ditemukan 1 Kkoloni,

secara jelas data hasil pengamatan ditampilkan
pada Tabel 1. Selanjutnya masing-masing
spesies lebah madu tanpa sengat yang
ditemukan diambil 3 individu untuk diukur. Hasil
pengukiran disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Jumlah Koloni Lebah Madu Tanpa Sengat yang Ditemukan di Peternakan

Lebah Madu Simpur Desa Kecapi

No Nama Lokal

Spesies

Jumlah koloni

1 Kelulut Hitam
2 Kelulut Kuning
3  Kelulut Perang
4  Kelulut Sawo

Heterotrigona itama
Lepidotrigona terminata
Tetrigona apicalis
Geniotrigona thoracica
Jumlah

60
1
1

18

80

Tabel 2. Morfologi Ukuran Tubuh Lebah Madu Tanpa Sengat yang Ditemukan di Peternakan Lebah

Madu Simpur Desa Kecapi

Spesies Panjang Panjang kepala Panjang Panjang Panjang
P Keseluruhan (mm) (mm) perut (mm) dada (mm) sayap (mm)
T. apicalis 11-13 1,5-2 4-55 2,5-3 8-8,5
G. thoracica 8,5-9,5 1-15 3-4 2-25 7-8
H. itama 8-9 0,5-1 2-3 15-2 6-6,5
L.terminata 6-8 1 2,5 2-2,5 6
Jenis lebah madu tanpa sengat (Stingless Kingdom Animalia
Bee) yang ditemukan Phylum Arthropoda
Heterotrigona itama Classis Insecta
Ordo Hymenoptera
Familia Apidae
Genus Trigona
Species Heterotrigona itama

Gambar 2. Morfologi Heterotrigona itama
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Heterotrigona itama merupakan salah satu
lebah tanpa sengat yang memiliki ukuran yang
relatif kecil, lebah madu tanpa sengat ini memiliki
panjang keseluruhan 8-9 mm, panjang kepala
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0,5-1 mm, panjang perut 2-3 mm, panjang dada
1,5-2 mm dan panjang saya 6—6,5 mm. Kelulut
hitam merupakan lebah tanpa sengat yang
paling banyak ditemukan. Tubuh kelutut hitam
terdiri dari kepala (head), dada (thorax), dan
perut (abdomen), antena, mata, 2 pasang sayap,
dan 3 pasang kaki (Hirmarizqi et al. 2019).
Lebah ini memiliki warna tubuh yang hitam pekat
(Nurlaila et al. 2022), memiliki 1 gigi pada
mendibel, Scuttelum pendek, rahang bawah
yang berukuran sedang (Harles, 2007). Bagian
sayap memiliki warna kecokelatan dan semi
transparan dari pangkal hingga ujung (Afriliah et
al. 2022), selain itu memiliki rambut pada tibia
dan pada kaki basitarsus belakang tidak ada
patch bening (Jalil dan Shub, 2012).

Tetrigona apicalis

Klasifikasi dari Tetrigona apicalis adalah
sebagai berikut:

Kingdom Animalia

Phylum Arthropoda
Classis Insecta

Ordo : Hymenoptera
Familia Apidae

Genus Trigona

Species Tetrigona apicalis

Kelulut perang atau Tetrigona apicalis
menempati tempat kedua terbanyak yang
ditemukan di peternakan lebah madu Simpur
Desa Kecapi, ditemukan sebanyak 18 koloni
yang ada di lokasi.

Tetrigona apicalis memiliki panjang tubuh
paling besar (Rivaldy et al. 2021) di antara lebah
tanpa sengat lainnya dengan panjang
keseluruhan 8,5-9,5 mm, panjang kepala 1-1,5
mm, panjang dada 2-2,5 mm dan panjang sayap
7-8 mm.

Kelulut perang memiliki warna tubuh coklat
muda pada bagian dada dan hitam di bagian
perut, sepasang antena di kepala, memiliki 2 gigi
yang berukuran sedang, 2 pasang sayap dengan
warna kecokelatan semi transparan, memiliki
ruang malar yang lebih besar dari lebar flagella.
Pada tengah punggung halus dan berkilau serta
tidak ditemukan rambut, memiliki rambut pada
tibia.

Gambar 3. Morfologi Tetrigona apicalis

Lepidotrigona terminate

Klasifikasi dari Lepidotrigona terminate
adalah sebagai berikut:

Kingdom Animalia

Phylum Arthropoda

Classis Insecta

Ordo : Hymenoptera

Familia Apidae

Genus Trigona

Species Lepidotrigona terminata

Gambar 4. Morfologi Lepidotrigona terminata

Lepidotrigona terminata atau kelulut kuning
merupakah lebah yang pemalu (Charles, 2007),
memiliki ciri khas berupa susunan rambut yang
berwarna kuning yang mengelilingi punggung, di
tengah punggungnya berwarna hitam. Hanya
ditemukan 1 koloni yang berada di lokasi.

Lepidotrigona terminata memiliki warna
kuning dan hitam di bagian punggung dan perut
(Wicaksono, 2017) dengan panjang keseluruhan
6-8 mm, panjang kepala 1 mm, panjang perut 2,5
mm, panjang dada 2-2,5 mm dan panjang sayap
6 mm, memiliki 2 gigi yang berukuran kecil, 2
pasang sayap memiliki dengan warna semi
transparan yang kecokelatan dari pangkal
hingga ujung, dan memiliki rambut pada tibia.
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Geniotrigona thoracica

Klasifikasi dari thoracica

adalah sebagai berikut:

Geniotrigona

Kingdom Animalia

Phylum Arthropoda

Classis Insecta

Ordo . Hymenoptera

Familia Apidae

Genus Trigona

Species Geniotrigona thoracica

Gambar 5. Morfologi Geniotrigona thoracica

Geniotrigona thoracica memiliki panjang
keseluruhan 11-13 mm, panjang kepala 1,5-2
mm, panjang perut 4-5,5 mm, panjang dada 2,5-
3 mm dan panjang sayap 8-8,5 mm. Secara
keseluruhan Geniotrigona thoracica memiliki
morfologi yang terdiri dari kepala (head), dada
(thorax), dan perut (abdomen), antena,
sepasang mata, 2 pasang sayap, dan 3 pasang
kaki, warna tubuh cokelat tua kehitaman,
memiliki mendibel yang besar dengan gigi kecil,
sayap memiliki 2 warna yaitu hitam di bagian
pangkal dan semi transparan di bagian ujung,
Scutellum yang pendek, dengan warna yang
kecokelatan dan semi transparan dari pangkal

- T
Gambar 7. Pintu Masuk Sarang: a) Heterotrigona itama, b) Lepidotrigona terminata yang, dan c)
Tetrigona apicalis

Geniotrigona thoracica memiliki bentuk
pintu masuk yang berbeda dibandingkan dengan
literatur yang mengatakan bahwa bentuk pintu
masuk sarang Geniotrigona thoracica
berbentuk corong sedangkan di lokasi ditemukan
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hingga ujung, memiliki sedikit rambut pada tibia
dan pada kaki basitarsus belakang tidak ada
patch bening.

Karakteristik Sarang Lebah Madu Tanpa
Sengat

Lebah madu tanpa sengat memiliki bentuk
sarang Yyang sedikit berbeda di setiap
spesiesnya, namun memiliki struktur vertikal
mengikuti  bentuk wadah sarang yang
didalamnya terdapat labirin yang terbuat dari
resin. Sarang lebah tanpa sengat terdiri dari
corong pintu masuk, pot madu, pot bee bread

Gab‘ar . Struktur Batumen di dala;‘n éarang

Pintu masuk sarang terbuat dari kumpulan
resin yang menonjol membentuk corong keluar
dari batang pohon. Beberapa lebah memiliki
bentuk pintu masuk yang berbeda, seperti
Heterotrigona itama dan Lepidotrigona terminata
yang memiliki berbentuk pintu masuk corong
kecil memanjang (Rivaldy et al. 2023),
sementara Tetrigona apicalis berbentuk corong
lebar yang berlapis (Rivaldy et al. 2023) (Gambar

bahwasannya bentuk pintu masuk masih
berbentuk celah yang diselubungi resin yang
disebut resintrap (Gambar 8). Hal ini dapat
disebabkan karena sarang masih tergolong baru
sehingga belum terbentuk secara sempurna.
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Gambar 8. Pintu masuk Sarang
dan b) Dokumentasi Pribadi

Pada pintu masuk sarang lebah
Heterotrigona itama memiliki lebih banyak variasi
pintu masuk, yang panjangnya bisa mencapai 72
cm, pintu masuk ini juga bisa dapat memiliki

N
c) corong 3 cabang

Meskipun memiliki lebih dari satu pintu
masuk, cabang pintu masuk ini tidak selalu
digunakan, lebah cenderung menggunakan 1
cabang utama dan meninggalkan cabang
lainnya, di kemudian hari cabang lain ini akan
layu dan ditinggalkan sepenuhnya.

ks A Ve, BTV L £
Gambar 9. Variasi Pintu Masuk Sarang Heterotrigona

percabangan. Ditemukan variasi cabang mulai
dari corong tunggal, corong ganda dan corong 3
cabang.

Perilaku pembuatan cabang pada pintu
masuk ini di sebabkan karena adanya gangguan
atau rintangan pada pintu masuk sebelumnya
seperti pintu terhalang ranting yang jatuh atau
berdekatan dengan rute lajur semut.
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Gambar 10 menunjukkan bentuk pot madu
di dalam sarang lebah madu tanpa sengat. Pot
madu lebah madu tanpa sengat berbentuk bulat
seperti telur yang berbeda dari lebah Apis yang
memiliki pot madu berbentuk heksagonal
(Charles, 2017).

Heterotrigona itama diketahui memiliki pot
madu berbentuk bulat dengan warna kuning
keemasan (berbeda dengan pot madu lebah
Tetrigona apicalis (pot madu ini terbuat dari resin
murni. Terdapat lubang di bagian atas sebagai
pintu untuk mengisi pot, bila pot sudah penuh
lubang pada pot madu akan ditutup.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan
terdapat 4 jenis lebah madu tanpa sengat yaitu
kelulut hitam (Heterotrigona itama), kelulut
perang (Tetrigona apicalis), kelulut kuning
(Lepidotrigona  terminata),  kelulut  sawo
(Geniotrigona thoracica). Karakteristik sarang
yang dimiliki sarang lebah madu tanpa sengat
yaitu struktur sarang terdiri atas pintu masuk, pot
madu, pot bee bread dan sel-sel anakan,
terdapat variasi pintu masuk yang berbeda dari
setiap sarangnya. Heterotrigona itama memiliki
pintu masuk berbentuk corong yang beberapa
diantaranya memiliki cabang, Tetrigona apicalis
memiliki pintu masuk berbentuk corong berlapis
dan berukuran besar, Lepidotrigona terminata
berbentuk corong dan Geniotrigona thoracica
berbentuk celah yang diselubungi resin trap.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai lebah madu tanpa sengat, disarankan
melakukan perinciaan data pengamatan seperti
ukuran lebah, pola warna sayap, bentuk sayap
dan data morfologi lainnya serta menggunakan
teknik pengambilan gambar dalam berbagai
sudut supaya hasil yang didapatkan menjadi
lebih valid.
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